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Penelitian ini  berjudul Mugaranah asy-Syakhshayni ar-Raissayyni
Muhammadain Fi al-Qishshah al-Qashirah “Qismaty wa Nashiby” Li Najib
Mahfudz (Dirasatun Tahliliyyatun dakhiliyatun wa sikalajiyyatun adz-Dzka’ al-
‘athifi Li Daniel Goleman). Cerpen ini lebih khusus menggambarkan tentang
kepribadian dua tokoh kembar siam bernama Muhammadain (Qismaty dan
Nashiby) yang sangat bertentangan. Perbedaan keduanya terlihat jelas dari
aktifitas mereka sehari-hari. Qismaty memiliki karakter yang baik, mudah
mengalah, senang belajar, suka kebersihan, sedangkan Nashiby memiliki karakter
yang bertentangan. Hal inilah yang menjadi pemicu konflik antara keduanya.

Penelitian ini merupakan studi analisis deskriptif-psikologis menurut teori
yang dicetuskan oleh Daniel Goleman. Teori ini mampu melihat potret seseorang
dengan mengukur tingkat kecerdasan emosional orang tersebut. Secara garis besar
Daniel membagi kecerdasan emosi dalam diri manusia menjadi lima bagian, yaitu
kecerdasan dan kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan
sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kwalitas kecerdasan
emosional Muhammadain atau Qismaty dan Nashiby, dua tokoh utama dalam
cerpen “Qismaty Wa Nashiby” karya Najib Mahfudz.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kwalitas
kecerdasan emosi yang dimiliki Qismaty dan Nashiby masih jauh dari konsep
kerangka kerja Kecerdasan Emosi menurut Daniel Goleman. Kedua tokoh utama
tidak memiliki keseluruhan dari lima unsur kecerdasan emosional tersebut.
Qismaty memiliki tiga wilayah utama yaitu kesadaran diri, pengendalian diri dan
motivasi diri, sedangkan Nashiby hanya memiliki satu wilayah utama yaitu
motivasi diri. Dengan demikian dua wilayah penting yang tidak dimiliki keduanya
adalah empati dan keterampilan sosial.
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